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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dalam perkeyabamanusia

dalam hidupnya. Melalui pendidikan manusia bisa ingkatkan perkembangan
mentalnya sehingga menjadi pribadi yang mandiriwtah. Proses perkembangan
manusia ini dapat tercapai melalui suatu kegiatamhelajaran yang dapat
membantu manusia dalam pengembangan minat dannlgake®ada dasarnya
kegiatan pembelajaran adalah tujuan dari pendidjamg merupakan proses
komunikasi transaksional yang bersifat timbal bddkik guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa. Kegiatan pembelajarbbatk@n semua komponen
pengajaran, yakni tujuan pengajaran, bahan, metadealat yang digunakan serta
penilaian karena kegiatan belajar mengajar yang akanentukan sejauh mana
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Haldipertegas oleh Djamarah
(2002: 51) sebagai berikut :

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiadatam pendidikan. Segala
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanalkdamdproses belajar
mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akarbat&hn semua komponen
pengajaran, kegiatan belajar akan menentukan sejama tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapali.

Melalui komponen pengajaran ini guru melaksanakagidtan belajar
mengajar dengan lancar, guru mempersiapkan dengdangr dan menguasai

situasi pembelajaran dengan baik serta bagaimanadgpat menyampaikannya

kepada siswa.



Pembelajaran harus disesuaikan dengan karaltesisiva dan usia siswa
karena siswa akan berminat dalam sebuah kegiatanbgbgjaran akan
menentukan keberhasilan sebuah poses belajar raengaj

Hal ini dipertegas bahwa minat merupakan kecemggm subjek yang
menetap untuk tertarik pada bidang studi terterdn cherasa senang untuk
mempelajari materi itu Winkel, 1987 (Qym 2009, diek 30 November 2009
qym7882.blogspot.com./2009/03/pengertian-minathtmUntuk - meningkatkan
minat belajar, siswa perlu diberikan motivasi agatarik pada bidang studi yang
diminati sehingga siswa merasa senang untuk mejapebaateri tersebut dan
mau untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Namumiyuku memotivasi siswa
dalam proses kegiatan pembelajaran dibutuhkan kemabt dalam pemilihan
konsep pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat siswa, sarana dan
kondisi sekolah.

Beberapa pengaruh minat terhadap perkembangan sidalam
pembelajaran yaitu: 1) minat mempengaruhi bentuk ithtensitas cita-cita, 2)
minat dapat berfungsi sebagai tenaga pendorong ¥amag, 3) minat yang
mempengaruhi prestasi belajar, 4) minat dapat mwmrkan kepuasan dalam
suatu pekerjaan (Luwzee 2008, diakses 15  Oktober 10 20
http://luwzee.blog.friendster.com/2008/12/tinjauantang-minat-belajar-anak).

Minat memberikan kontribusi terhadap motivasi sisuwduk membantu
perkembangan yaitu membantu untuk meraih cita-dé& masa depannya,
sebagai tenaga pendorong yang kuat dalam merastapréelajar siswa di kelas

dan membantu kepuasan siswa dalam melakukan tugdsegkolah.



Meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran tamkumenumbuhkan
motivasi siswa agar siswa memiliki pengetahuan rdal@embelajaran tari,
termotivasi untuk mengenal tari, mencintai pemlaeta) tari bahkan berusaha
melestarikan tari-tari yang berasal dari daerahsghingga pembelajaran tari bisa
bermanfaat bagi siswa.

Keberhasilan untuk meningkatkan minat siswa tenbgmanbelajaran seni
tari tidak lepas dari peranan guru karena guru yaegjadi motivator di kelas dan
siswa menjadi objek kegiatan. Oleh sebab itu, gliuntut untuk menguasai dan
menetapkan suatu pembelajaran yang tepat sehinggdomong terjadinya proses
belajar siswa yang aktif, produktif dan efisieno$ts belajar siswa yang aktif,
produktif dan efisien akan berjalan lancar jikaadal pelaksanaannya terdapat
strategi pembelajaran yang tepat yaitu dengan gemnilmateri, metode, bentuk-
bentuk rangsang pembelajaran dan evaluasi yangudi&n dengan tuntutan
kurikulum.

Berdasarkan kurikulum yang berlaku sekarang (KTSRptuk
pembelajaran seni dan budaya di SD mencakup patageni rupa, musik, tari,
dan keterampilan. Pembelajaran seni budaya buk&edae proses upaya
transformasi seni dan budaya serta keterampilatgpiteterkandung juga
pengembangan sikap Kkreatif, inovatif dan apresi8@rdasarkan kurikulum ini
pembelajaran seni tari merupakan pembelajaran $ewiaya yang harus
diterapkan pada siswa SD.

Pembelajaran seni tari merupakan pembelajaran gapat melibatkan

salah satu kontribusi atau masukan bagi dunia péwaai. Pembelajaran seni tari



yang akan diterapkan di setiap tingkatan sekolahuminselalu mengikuti
kurikulum yang berlaku di sekolah itu tetapi ketaganya sangatlah berbeda, hal
tersebut disebabkan kurang sesuainya materi, metaiana dan prasarana di
sekolah, serta keterbatasan guru yang berkompeddamdbidang seni tari.
Terlebih jika pembelajaran tari diterapkan padacdkDasar (SD) yang memang
tidak tersedia guru seni tari, sehingga pembelajsasi menjadi hal yang baru
bagi siswa, dikarenakan siswa tidak pernah dipeilkan tentang tari dan tidak
pernah belajar tari.

Permasalahan di atas merupakan hal umum yangitegatpir di setiap
Sekolah Dasar. Permasalahan ini sama hanya deegafat SD Negeri Cibatu 1
Kabupaten Garut saat ini. Hasil observasi di SDd¥ieQibatu 1 Kabupaten Garut,
siswa kurang minat dalam belajar tari. Walaupunwaisnemiliki pegetahuan
tentang beberapa tarian yang berasal dari daeralatga dari luar daerahnya.
Masalah lain, pembelajaran di SD tidak menggunayastem guru bidang studi,
guru fungsinya sebagai guru kelas yang berpengaeshadap kedalaman
kompetensi siswa, yang akhirnya berdampak padahesyd minat belajar siswa,
menurunnya kualitas pembelajaran, menurunnya igsttéajar siswa khususnya
pembelajaran seni tari.

Hal tersebut di atas bisa dikatakan kurang kompegeru dalam
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran seniHal ini disebabkan dari
beberapa factor yakni kurangnya kematangan gumandahemilih strategi yang
tepat sehingga tidak bisa menstimulus siswa untalajdr tari. Akibatnya

berdampak pada terhambatnya pembelajaran serse¢aingga materi yang sesuai



dengan kurikulum yang ada tidak tersampaikan. Rad#dri kemampuan siswa
untuk menangkap materi pembelajaran seni tari kddauktikan dengan
memberikan kesempatan siswa untuk eksplorasi dameasi, dan hasilnya bisa
terlihat melalui karya tari mereka.

Masalah tersebut merupakan suatu tantangan bagi pemdidik tari,
dimana sebagai pendidik tari memiliki kewajiban ukntetap menyampaikan
pembelajaran seni tari sesuai dengan tujuan yamag akcapai. Ketercapaian
tujuan pembelajaran tari, yang paling utama dip@mnu adanya pemilihan
pendekatan pembelajaran yang tepat. Pendekatan gapgt merangsang
pembelajaran tentunya membantu agar siswa berrdalatn pembelajaran seni
tari.

Smith (Narawati dan Masunah, (2003: 254) mengemarkéahwa:

Rangsang adalah sesuatu yang membangkitkan, fd@mangat, atau
pendorong kegiatan. Jika dihubungkan dengan pejabmtaseni tari adalah
untuk membangkitkan fikir dan semangat, khusus@ajand memotivasi siswa
menari. Bentuk dan jenis rangsang pembelajaranmdéda yaitu rangsang
auditif, rangsang visual, rangsang kinestetik, sang peraba, dan rangsang
gagasan.

Melalui rangsang pembelajaran tentunya bisa merabagwa agar
termotivasi untuk berminat dalam tari. Penerapartigasuaikan dengan sarana
dan kondisi sekolah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini lomelpenerapan
rangsang auditif (lagu Manuk Dadali). Lagu merupakalat atau media

pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk memsitsiswa supaya berminat

belajar tari. Untuk penerapannya, guru dapat mekdrerpemahaman lagu



berdasarkan syair lagu, vokal, tempo/ritme lagu e#&splorasi gerak (lebih
kepada kreativitas gerak).

Dari pemaparan di atas dapat dikemukakan bahwalunglanerapan
rangsang lagu siswa dituntut untuk bisa mengemlangknat dan bakat mereka
dalam bergerak tari dan mengeksplorasi tari selinggnat tersebut akan
meningkat setelah siswa mau untuk mempelajardtarihasilnya bisa terlihat dari
keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran. kKagipembelajaran tersebut
menjadi kondusif karena siswa berminat mengikutade jika tidak maka
kegiatannya akan sebaliknya dan guru harus mengesiakembali kekurangan
dalam kegiatan pembelajaran jangan sampai berdapgmEkmenurunnya prestasi
belajar siswa. Oleh Karena itu, guru membutuhlkangsang pembelajaran yang
dapat memotivasi siswa agar berminat terhadap dajatan seni tari.

Penelitian ini berjudul “Rangsang Lagu Untuk Merkatkan Minat Pada
Pembelajaran Seni Tari Siswa Kelas V SD Negeri 0ida Kabupaten Garut

(Studi Eksperimen Melalui Lagu Manuk Dadali)”.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak pada uraian dalam latar belakangkan@enulis rumuskan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses penerapan Rangsang Lagu Untukngkextkan Minat
Pada Pembelajaran Seni Tari Siswa Kelas V SD Né&ljbatu 1 Kabupaten

Garut (Studi Eksperimen Melalui Lagu Manuk Dadali)



2. Bagaimana hasil penerapan Rangsang Lagu Untuk Meatiken Minat
Pada Pembelajaran Seni Tari Siswa Kelas V SD Néljbatu 1 Kabupaten

Garut (Studi Eksperimen Melalui Lagu Manuk Dadali)

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini memberikan bahan iraplikembelajaran tari
terhadap dunia pendidikan di Sekolah Dasar, yamgpaasekarang pun
kurang diterapkan di sekolah karena tidak tersediaguru tari yang
berkompeten dalam bidangnya. Kemudian menjadi batesukan terhadap
guru agar dalam pemilihan metode pembelajaran hdisesuaikan dengan
usia siswa, kondisi dan keadaan sekolah.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mendeskripsikan proses penerapan rangsang laguk
meningkatkan minat pada pembelajaran seni tariasikglas V SD
Negeri Cibatu 1 Kabupaten Garut (studi eksperimeslalmi lagu
Manuk Dadali).
b. Untuk mendeskripsikan hasil penerapan rangsang lagtuk
meningkatkan minat pada pembelajaran seni tariasikglas V SD
Negeri Cibatu 1 Kabupaten Garut (studi eksperimeslalui lagu

Manuk Dadali).



D. Manfaat Pendlitian

Akhir dari penelitian ini, peneliti mengharapkansi@aya dapat bermanfaat

bagi:

. Peneliti

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebggaioman dalam
meningkatkan minat siswa yang diterapkan pada s untuk
mengajar para siswa agar dapat mengenal dan mansemi tradisi

daerah setempat khususnya seni tari.

. Guru

Sebagai bahan masukan jika dalam pemilihan maaégrindenggunakan
bentuk rangsang dalam pembelajaran harus tepatisesuaikan dengan
tingkat usia siswa sehingga kegiatan belajar manggadikan inspirasi

untuk melahirkan model-model baru untuk sebuahnui@tan belajar.

. Siswa

Dapat memperoleh pengalaman belajar yang menarnia sgapat
membantu siswa untuk lebih  menyukai dan meningkatkanatnya
dalam pembelajaran seni tari.

Untuk sekolah

Penelitian ini akan_memberikan informasi mengeranifhan materi
dan bentuk rangsang pembelajaran yang tepat sehingkgpn
memudahkan dalam penyampaian materinya sehingga sidak akan

mengalami hambatan dalam pelaksanaannya.



5. Jurusan Pendidikan Seni Tari
Untuk jurusan pendidikan seni tari, diharapkan tapelahirkan atau
mencetak guru seni tari yang professional dan Imepeten dalam
bidangnya serta mampu menumbuh kembangkan minakréativitas

siswa terhadap seni tari.

E. Asumsi

Asumsi adalah suatu pendapat yang tidak perlursbhpékan atau
dibuktikan lagi kebenarannya. Asumsi tersebut lmgy$u sebagai titik pangkal
dalam sebuah penelitian yang dirumuskan sebagdasam hipotesis.

Penelitian ini berupaya merangsang siswa agar bdr&eg minatnya.
Rangsang untuk meningkatkan minat (dikenal der@ygestopedia) yaitu suatu
kegiatan pembelajaran yang lebih memberikan kongleslg mengesankan,
menyenangkan, menggairahkan serta membangun skbuosép yang berdampak
pada minat belajar siswa.

Asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut:

Konsep pembelajaran seni tari melalui suatu ramggskgu akan
berpengaruh pada pengembangan minat dan kemamiguanbksik pengaruh itu

yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya.

F. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat semsengang akan diuji

kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melauaielpian (Suharsimi
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Ariskunto dalam Nurul Zuriah, (2006: 162). Berd&sa anggapan dasar dan
sesuai dengan masalah serta tujuan penelitian y@ag dirumuskan, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

Pembelajaran seni tari melalui rangsang lagu dagatingkatkan minat

belajar siswa kelas V SD Negeri Cibatu 1 Kabup&arut.

G. Metode Penédlitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktdde Quas
Eksperimen (eksperimen kuasi/semu) dengan pengumpulan detsaskuantitatif.
Quasi Eksperimen adalah suatu eksperiman dimana kondisi objek pgemekulit
untuk dirubah dalam bentuk memberikan perlakuaterigr. Oleh karena itu, di
dalam kondisi yang sudah berlangsung itu diusahaleamisahan variabel yang
ada, sehingga seolah-olah mendapat perlakuan diabelakontrol serta variabel-
variabel lain seperti terdapat di dalam eksperim&penarnya. Dengan demikian
eksperimen ini bukanlah percobaan yang sesungguhmgtainkan percobaan
yang bersifat pura-pura (quasy) (Hadari, 1993: 88)nya, dalam penelitian ini
metode Quas Eksperimen digunakan sebagai treatment untuk membantu
meningkatkan minat siswa pada pembelajaran senid@mgan menerapkan
rangsang lagu Manuk Dadali.
2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik penelitian yang peneliti guaaladalah dengan cara:
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. Studi pustaka yaitu dengan membaca referensi-refeyang berhubungan
dengan penelitian yang sedang disusun baik itu y#ergedia di
perpustakaan kampus, internet, dan sumber instrianeryang dapat di
pertanggungjawabkan secara ilmiah.

. Observasi vyaitu merupakan teknik pengumpulan datangah
menggunakan pengamatan langsung di SD Negeri Cibatiabupaten
Garut dan untuk melihat proses penerapan pembmtajeri melalui
penerapan rangsang lagu (Manuk Dadali).

. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui kukasi secara
lisan (tanya jawab) kepada siswa kelas V SD Ne@dratu 1 Kabupaten
Garut dan guru pengajar seni.

. Studi Dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperaiieita langsung dari
tempat penelitian. Adapun dokumentasi yang digumalgiu foto sebagai
bentuk aktifitas dan kreativitas siswa dalam proseserapan rangsang
lagu (Manuk Dadali) dalam pembelajaran seni tatukimeningkatkan
minat siswa kelas V SD Negeri Cibatu 1 KabupateruGaan data-data
nilai siswa dari guru seni tari.

. Tes praktek yaitu tes sikap dan perbuatan yangtdhiifzat dari adanya
kemauan siswa untuk melakukan gerak tari pada saemgikuti
pembelajaran tari, disiplin waktu dalam mengikugnybelajaran tari,
memiliki rasa apresiatif dalam mengikuti pembelkapatari dan memiliki

antusias dalam mengikuti pembelajaran tari.
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3. Teknik Pengolahan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adak&nik pengolahan data
kuantitatif yakni berupa data-data yang saat pempglannya bersamaan dengan
analisis.

Data-data tersebut di deskripsikan secara kudlitatbagai bahan
kesimpulan dimana penelitian kuantitatif dalam  p&aa ini dilakukan
perhitungan secara persentase terhadap hasil jemelan untuk memperjelas
hasil perhitungan dilakukan secara kualitatif.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah teknik pengumpulan gatey proses analisis
datanya berlangsung dari awal sampai akhir peaelitDalam penelitian ini
teknik yang digunakan dalam menganalisis perhitnng&rsentase. Rumus
perhitungan persentase yang digunakan adalah sdisaiiat:

P =_Fox 100
N

Dengan keterangan:

Fo = Frekwensi observed yang memilih suatu altérnat

N = Jumlah siswa

100 = Bilangan tetap

P = Persentase yang dicari
Adapun alasan peneliti menggunakan perhitunganepe&se dipilih karena
dianggap paling tepat dalam penelitian ini untupalamengambil kesimpulan,

sehingga hipotesis.
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5. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dda&bagai berikut:
1. Pedoman wawancara.
2. Pedoman observasi.

3. Pedoman tes praktek

H. Lokas, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokas

Lokasi yang dipilih dalam penelitian adalah SD Neg€ibatu 1
Kabupaten Garut, yang beralamat di KP. RancabatOZRW 07, JL. Ade Irma
Suryani No.489, Kecamatan Cibatu, Kabupaten Garut.
2. Populasi

Populasi merupakan suatu objek yang akan diteldglard sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang lbipoleh peneliti adalah siswa
kelas V SD Negeri Cibatu 1 Kabupaten Garut dengemnlgh keseluruhan 23
orang siswa, yang terdiri dari 12 siswa perempuanld siswa laki-laki.
3. Sampel

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Sampetal dikarenakan
jumlah sampel yang peneliti gunakan sama denganafumopulasi. Alasan
pemilihan sampel total karena mempermudah pengolalza karena dalam
penelitian ini dilakukan secara menyeluruh kepadarsh siswa di kelas V yang
hanya ada satu kelas tanpa ada perbandingan. Adapypel yang dipilih dalam

penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjun#idtsiswa.



